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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS TPACK 

MENGGUNAKAN GOOGLE SITE UNTUK MENINGKATKAN 

 PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK  

KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

 

M. FIKRA YUSUF ANNAZAR 

 

 

Penelitian ini berawal dari hasil analisis kebutuhan pada pembelajaran peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran 

berbasis TPACK yang efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and 

Developments (R&D). Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Sampel 

penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh subjek 

penelitian yakni 21 peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Intrumen penelitian yang digunakan instrumen soal tes yang valid dan reliabel. 

Teknik analisis data menggunakan uji paired sample t-test dan dilanjutkan pada 

uji effect size dengan nilai Cohen’s d 0,97 pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersebut media pembelajaran 

berbasis TPACK valid untuk digunakan dan efektif meningkatkan pemahaman 

konsep matematika peserta didik. 

 

 

Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Media Pembelajaran, TPACK 
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ABSTRACT 

 

TPACK-BASED LEARNING MEDIA  DEVELOPMENT USING  

GOOGLE SITE TO IMPROVE UNDERSTANDING OF  

MATHEMATICAL CONCEPTS OF LEARNERS  

GRADE V PRIMARY SCHOOL 

 

By 

 

M. FIKRA YUSUF ANNAZAR 

 

 

This research begins with the results of a needs analysis on student learning. This 

research aims to produce TPACK-based learning media products that effectively 

improve students' understanding of mathematical concepts. This research is a 

type of Research and Developments (R&D) research. The population of this study 

was grade V students of State Elementary School, Labuhan Ratu District, Bandar 

Lampung City. The sample of this study was determined by purposive sampling  

technique and obtained research subjects, namely 21 students in the experimental 

class and control class. The research instrument used is a valid and reliable test 

question instrument. The data analysis technique used a paired sample t-test and  

continued on  the effect size  test with Cohen's d value of 0.97 in the experimental 

group and control group. Based on the results of this research, TPACK-based 

learning media is valid to be used and effectively increases students' 

understanding of mathematical concepts. 

 

 

Keywords: Understanding Mathematical Concepts, Learning Media, TPACK 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan dasar pembangunan dalam menciptakan SDM yang 

memiliki keterampilan abad 21. Pendidikan abad 21 mengharuskan peserta didik 

mengelola informasi yang mereka pelajari melalui kegiatan menganalisis, menilai, 

dan mengkreasi. Menurut (Nabilah dan Nana, 2020) pentingnya penguasaan 

kecakapan abad 21 dikarenakan pada masa ini peserta didik dituntut untuk dapat 

mengembangkan life skill dan soft skills, diantaranya meliputi kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreativitas, berkomunikasi, serta 

berkolaborasi. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional pada pasal 3 UU 

No. 20 Tahun 2003 menyatakan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 membutuhkan pendidik yang memiliki kecerdasan berpikir 

yang dibentuk dari proses pembiasaan untuk menyelesaikan masalah. 

 

Perkembangan abad 21 diiringi juga dengan perkembangan teknologi dalam dunia 

Pendidikan. Pendidikan pada saat ini berada di masa (knowledge age) dengan 

percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Pengetahuan ini didukung 

oleh penerapan media dan teknologi digital yang disebut dengan information 

superhighway (Gates, 1996). Gaya pembelajaran pada masa Covid-19 

mengharuskan proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara online 

(daring). Fenomena ini mengharuskan pendidik untuk beradaptasi dan 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Menurut (Sintawati dan Indriani, 

2019) menyatakan manfaat teknologi dalam proses pembelajaran yaitu, 1) bagi 

siswa meningkatkan perhatian, konsentrasi, motivasi, dan kemandirian, 2) bagi 
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pendidik dapat mereduksi penggunaan waktu penyampaian materi, membuat 

pengalaman belajar peserta didik lebih menyenangkan, mendesain media lebih 

menarik, dan dapat mendorong pendidik untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan mengenai teknologi. Teknologi yang terintegrasi dalam pembelajaran 

memudahkan terlaksananya proses kegiatan pembelajaran dalam memahami suatu 

konsep, namun manfaat ini kurang diperhatikan oleh pendidik pada saat 

pembelajaran.  

 

Proses pembelajaran yang berjalan selama masa Covid-19, pendidik cenderung 

merasa kesulitan dalam menjelaskan materi pelajaran, terutama pada mata 

pelajaran matematika. Hal ini terjadi dikarenakan pendidik hanya menggunakan 

aplikasi pesan instan whatsapp sebagai media utama, sehingga yang terjadi pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dipandang kurang praktis. Mulai dari 

melakukan absensi peserta didik, penyampaian materi secara singkat dengan 

membagikan foto buku materi yang akan dipelajari, melakukan evaluasi dengan 

menuliskan hasil pembelajaran pada lembar kerja peserta didik lalu dikumpulkan 

ke sekolah dengan waktu yang ditentukan, hal serupa dialami oleh peserta didik.  

 

Berdasarkan penyebaran angket analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan 

di SD Negeri 2 Kampung Baru (lampiran 1) menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep 

pembelajaran. Namun media yang digunakan selama ini belum dapat membantu 

peserta didik dalam memahami konsep matematika. Kesulitan yang dialami 

peserta didik adalah berusaha memahami materi yang dijelaskan oleh pendidik. 

Oleh karena itu, Kompetensi Dasar (KD) yang diperoleh peserta didik masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Peserta didik juga 

menyatakan setuju dengan adanya pengembangan media pembelajaran berbasis 

TPACK menggunakan Google site. Pemahaman konsep matematika dapat 

berlangsung dengan baik apabila proses transformasi pendidik dan peserta didik 

berjalan dengan baik, sehingga membutuhkan peran pendidik dalam 

menggunakan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan mata pelajaran 

matematika. 
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Angket analisis kebutuhan juga diberikan kepada pendidik di SD Negeri 2 

Kampung Baru menyatakan perlu adanya pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Site sebagai bahan ajar peserta didik. Angket analisis kebutuhan 

pendidik (lampiran 2). Media pembelajaran yang dibuat oleh pendidik sudah 

berlandaskan pada KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran, namun pendidik 

mengalami kesulitan dalam pembuatan media pembelajaran yang terintegrasi 

dengan teknologi, sehingga konsep matematika belum tersampaikan dengan baik. 

Pendidik juga menyatakan setuju dengan adanya perkembangan media 

pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site. 

 

Konsep matematis merupakan hal mendasar dari mata pelajaran matematika yang 

dipelajari dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika 

menjelaskan hubungan antar konsep dan menerapkan konsep tersebut secara 

akurat dan efisien dalam pemecahan masalah (Nurhairunnisah dan Sujarwo, 

2018). Berdasarkan penjelasan di atas konsep matematika merupakan dasar 

kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam memecahkan masalah 

secara akurat. Karakteristik mata pelajaran matematika itu sendiri bersifat abstrak 

hal ini sejalan dengan penjalasan menurut (Rostina, 2013) matematika adalah 

ilmu abstrak mengenai ruang, bilangan dan studi tentang struktur-struktur abstrak 

yang memiliki berbagai hubungan dengan ilmu lainya. Menurut (Murdiani, 2018) 

Keabstrakan matematika karena objek dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, 

operasi, dan prinsip. Ciri Keabstrakan matematika beserta ciri lainnya yang tidak 

sederhana, menyebabkan matematika tidak mudah untuk dipelajari, dan pada 

akhirnya banyak siswa yang kurang tertarik terhadap matematika. Sifat abstrak ini 

membutuhkan penjelasan yang kompleks tidak hanya berupa media yang 

digunakan dalam pembelajaran, melainkan juga dengan menggunakan teknologi 

yang bisa membantu proses transformasi konsep pembelajaran matematika itu 

sendiri. (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010) Pendidikan matematika merupakan 

salah satu aspek penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Namun, pemahaman konsep matematika masih menjadi tantangan 

yang dihadapi oleh banyak siswa di Indonesia. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemahaman konsep matematika adalah media pembelajaran yang 



4 

 

    

 

digunakan dalam proses pembelajaran. Proses tranformasi ini tentunya 

membutuhkan sebuah kerangka kerja yang bisa mengkombinasikan antara 

teknologi, dan keterampilan guru dalam mengajarkan matematika. Salah satu 

kerangka kerja yang dapat digunakan adalah TPACK.   

 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi semakin penting pada era 

digital saat ini. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge). TPACK mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, 

dan konten untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik (Koehler et al., 2013). TPACK is a framework that introduces the 

relationships and the complexities between all three basic components of 

knowledge (technology, pedagogy, and content) (Schmidt et al., 2009). Kerangka 

kerja ini tentunya dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam proses tranformasi 

materi, selain itu kerangka kerja ini memperkenalkan hubungan yang kompleks 

anatara teknologi, pedagogik dan materi yang dapat dikombinasikan menjadi satu 

dalam bentuk media pembelajaran. Namun hal seperti ini masih jarang ditemui 

dilapangan ketika dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

selama ini hanya berfokus kepada perangkatnya saja dan tidak kepada materi 

ataupun isi mata pelajaran. Salah satu contoh guru menggunakan proyektor dan 

hanya menampilkan dokumen pembelajaran saja. Melihat hal ini media yang 

digunakan dipandang sama saja dengan tidak menggunakan media. Penggunaan 

media pembelajaran juga harus dapat menarik minat siswa terhadap hal hal yang 

baru seperti kecanggihan teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

salah satu contoh kecaggihan teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik 

adalah Google Site yaitu berupa halaman Website yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pendidik dalam proses tranformasi. Pendidik bisa menyisipkan 

dokumen, gambar, video hingga proses evaluasi yang menjadi kebutuhan dalam 

pembelajaran. Google Site juga dapat bersinergi dengan Google Apps Seperti 

dengan Google From, Google Doc, Youtube dan Webiste pembelajaran lainya. 

Oleh karena itu, pendidik dapat dmudahkan dalam membuat media pembelajaran 
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yang menarik juga efektif dan secara tidak langsung hal ini akan memperkenalkan 

kecanggihan teknologi kepada peserta didik sesuai dengan tuntutan abad 21.  

 

Berdasarkan uraian masalah di atas peneliti berpendapat bahwa menggunakan 

media pembelajaran berbasis TPACK dipandang relevan untuk mengatasi 

berbagai masalah. Mengingat tuntutan sebagai seorang pendidik profesional harus 

dapat memanfaatkan perkembangan teknologi, dan dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang baru bagi peserta didik. Peneliti tertarik untuk 

memperbaiki proses pembelajaran melalui pengembangan media pembelajaran 

berbasis TPACK menggunakan Google Site untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika peserta didik. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemanfaatan penggunaan teknologi pada abad 21. 

2. Proses pembelajaran hanya melalui aplikasi pesan singkat whatsapp. 

3. Belum efektifnya media yang digunakan. 

4. Hasil belajar matematika belum mencapai KKM. 

5. Perlunya pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan 

Google site. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keefektifan produk media pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan Google Site untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan keefektifan produk media pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan Google Site untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

dalam pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran matematika kelas V di Sekolah Dasar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkaji kelebihan dan kekurangan 

penggunaan media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google 

Site untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik  

Melalui pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan Google Site diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

b. Pendidik 

Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas, serta menambah wawasan pendidik dalam mengembangankan 

media pembelajaran secara tepat. 

c. Sekolah 

Merupakan bahan masukan bagi sekolah sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui inovasi pengembangan media pembelajaran 

berbasis TPACK menggunakan Google Site dalam pembelajaran 

matematika 
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d. Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan 

Google Site agar kelak menjadi pendidik yang profesional. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan untuk menghindari terjadinya 

uraian yang menyimpang dari pokok permasalahan yang diteliti. Ruang lingkup 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (research and 

development). 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah media pembelajaran Google Site yang berisi mata 

pelajaran matematika materi volume bangun ruang (kubus dan balok). Media 

pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan kerangka kerja TPACK 

(Technology Pedagogy Content Knowledge) berbentuk website atau google 

site. Media pembelajaran ini sebagai penujang pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. 

3. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri Kecamatan Labuhan 

Ratu Kota Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

 

1.7 Spesifikasi Produk 

 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa meida 

pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V sekolah dasar dengan 

materi volume bangun ruang. Produk media pembelajaran berbasis TPACK yang 

dikembangkan mengacu pada buku matematika peserta didik dengan 

menggunakan kurikulum 2013. 
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1. Media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site yang 

dikembangkan memuat materi pembelajaran dengan Kompetensi Dasar pada 

kelas V materi Volume Bangun Ruang. 

2. Media pembelajaran yang dikemabngkan berbasis TPACK yang memuat 

aspek aspek yang telah disesuaikan dengan KD dan Indikator. 

3. Media pembelajaran ini memenuhi aspek kriteria kualitas materi pembelajaran 

dan aspek media interaktif yang divalidasi oleh dosen ahli. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa produk digital berupa 

website dengan memanfaatkan Google Site yang dapat diakses menggunakan 

URL dan Barcode yang dapat dipindai oleh peserta didik. 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan atau 

kerangka kerja TPACK dan disesuaikan berdasarkan standar isi dan standar 

proses untuk peserta didik kelas V sekolah dasar.  



 

 

 
 
 
 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 
 
2.1 Konsep Matematika 

 
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek penting dalam pembelajaran, dengan 

memahami konsep matematika peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

dalam bernalar pada setiap materi pembelajaran. Pemahaman konsep adalah dasar 

dari aspek kunci dalam belajar matematika (Lasut & Seleky, 2017). Pemahaman 

sebuah konsep dari materi atau mata pelajaran merupakan hal dasar yang harus 

dikuasai peserta didik dalam pembelajaran. Pemahaman konsep ini juga didukung 

menurut Gusniwati (2015) Pemahaman konsep adalah kemampuan menemukan 

ide abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang 

biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam contoh 

dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan 

jelas.  

 

Menurut Depdiknas (2003: 2) mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep 

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat 

tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. Sejalan dengan itu menurut Nainggolan (2022) Penguasaan 

konsep adalah kemampuan untuk memahami konsep matematika secara menyeluruh 

yang di dapat dari kegiatan belajar matematika sehingga dapat diterapkan dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan permasalahan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mawaddah & Maryanti (2016) menjelaskan pemahaman adalah 

proses kemampuan seseorang dalam menerangkan, mengimplementasikan sesuatu 

serta mampu memberikan gambaran dan penjelasan yang kreatif. Penyampaian 
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materi perlu memperhatikan dasar dari materi tersebut, (Mawaddah & Maryanti, 

2016) juga menambahkan bahwa konsep merupakan salah satu gagasan, pemikiran 

atau pengertian yang ada dalam pikiran.  

 

Menurut NCTM (2006) untuk mencapai pemahaman yang bermakna maka 

pembelajaran matematika harus diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi 

matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait 

satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan 

matematik dalam konteks di luar matematika. National council of teachers of 

mathematics merupakan organisasi dewan nasional guru matematika yang didirikan 

pada tahun 1920. Menurut Allen (2020) menjelaskan ada enam prinsip matematika 

untuk sekolah, Prinsip dan standar merupakan visi untuk membimbing pendidik 

dalam upaya perbaikan terus menerus Pendidikan matematika di ruang kelas. Sebagai 

berikut: 

1. Ekuitas, keunggulan dalam Pendidikan membutuhkan kesetaraan-harapan 

yang tinggi dan dukungan yang kuat untuk semua siswa. 

2. Kurikulum, kurikulum lebih dari sekedar kumpulan kegiatan; itu harus 

koheren, focus pada matematika, dan diartikulasikan dengan baik di seluruh 

kelas. 

3. Pengajaran, pengajaran matematika yang efektif membutuhkan pemahaman 

tentang apa yang siswa ketahui dan perlu dipelajari serta dapat mendukung 

mereka untuk mempelajarinya dengan baik. 

4. Belajar, siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, aktif 

membangun pengetahuan batu dari pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya. 

5. Penilaian, penilaian harus mendukung pembelajaran matematika yang penting 

dan memberikan informasi yang berguna bagi guru dan siswa. 

6. Teknologi, teknologi sangat penting dalam pengajaran dan pembelajaran 

matematika; itu mempengaruhi matematika yang diajarkan dan meningkatkan 

pembelajaran siswa. 

 

Penerapan prinsip matematika dalam dunia pendidikan merupakan dasar capaian 

dari pembelajaran matematika itu sendiri. Oleh karena itu, untuk mencapai hal 

tersebut NTCM (2000) juga menyampaikan untuk mencapai pemahaman yang 



11 

 

    

 

bermakna maka pembelajaran matematika diarahkan pada pengembangan 

kemampuan koneksi matematika antara berbagai ide, memahami bagaimana ide-

ide matematika saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman 

menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam konteks diluar matematika.  

 

Menurut Beyers (2002) terdapat lima aspek indikator pemahaman konsep yaitu; 

1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari. 2) 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

untuk membentuk konsep tersebut. 3) menerapkan konsep secara algoritma. 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika. 5) 

mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). Sementara 

indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas yaitu: 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep. 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya). 3) memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 6) menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 7) mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

NCTM juga mengidentifikasi indikator pemahaman konsep matematik dilihat dari 

kemampuan peserta didik dalam: 1) Mengidentifikasi konsep secara verbal dan 

tulisan, 2) Mengidentifikasi dan membuat contoh, 3) Menggunakan model, 

diagram dan simbol-simbol mempresentasikan suatu konsep, 4) Mengubah suatu 

bentuk representasi ke bentuk lainnya., 5) Mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep., 6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep., 7) Membandingkan dan membedakan 

konsep-konsep (NCTM, 2006). 

 

Capaian pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang akan 

diukur, dalam mengukur kemampuan pemahaman ini peserta didik diberikan tes 

kemampuan sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematika, sehingga 

dapat dirumuskan tingkatan dalam kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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2.2 Media Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Media  

 

Menurut (Arsyad, 2017) Kata “media” berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara “wasilah” atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. (Arsyad, 2017) mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Secara khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memperoses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

 

Istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman, audio, gambar yang 

diproyeksikan, bahan bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi 

(Arsyad, 2017). Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional atau mengandung maksut-maksut pengajaran maka media 

itu disebut media pembelajaran. AECT (association for educational 

communications and technology) dalam (Mudlofir dan Rusydiyah, 2017) 

mendefinisikan media pembelajaran sebagai bentuk dan saluran yang digunakan 

orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.  

 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan guru, sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna (Kustandi 

dan Sutjipto, 2013). Media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses belajar mengajar. (Sukiman, 2012) mengungkapkan media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta kemauan siswa sehingga proses belajar terjadi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Menurut (Arsyad, 2017) 
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menyatakan bahwa media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses Pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

 

Media dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi (Sadiman dkk., 2014). Media pembelajaran 

merupakan alat bantu untuk mempermudah sampainya materi pelajaran kepada 

siswa (Wuryandani dan Fathurrohman, 2012). 

 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya media adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan ide atau materi kepada siswa, menunjukan 

pembelajaran yang baru dengan menggunakan media audio visual. Media atau 

sumber belajar dibagi menjadi dua jenis yaitu media by utilization dan media by 

design. Menurut Hermawan (2007) sumber belajar dapat dipilah menjadi dua 

yaitu sumber belajar yang dirancang (by design) dan sumber belajar yang 

dimanfaatkan (by utilization). Oleh karena itu media pembelajaran haruslah 

disesuakan dengan kebutuhan perserta didik dalam menyampaikan suatu gagasan 

ide atau materi pembelajaran.  

 

 

2.2.2 Fungsi Media Pembelajaran 

 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap siswa (Arsyad, 2017). Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan 

motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Dapat kita lihat dari 
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penjelasan di atas bahwasanya terdapat manfaat penggunaan media antara lain 

yaitu, membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

positif psikologi terhadap siswa. 

 

Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran, mempunyai fungsi dan 

peran yang sangat vital bagi kelangsungan pembelajaran (Mudlofir dan 

Rusydiyah, 2017). Integral dalam kontek ini mengandung pengertian bahwa 

media itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. Tanpa 

adanya media, maka pembelajaran tidak akan pernah terjadi. Penjelasan fungsi 

media dijelaskan kembali oleh (Ibrahim dkk., 2012) Menjelaskan fungsi media 

pembelajaran ditinjau dari dua hal yaitu proses pembelajaran sebagai proses 

komunikasi dan kegiatan interaksi antara peserta didik dan lingkungannya. 

Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai proses komunikasi, maka fungsi media 

adalah sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) ke penerima (peserta 

didik). Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai kegiatan interaksi antara peserta 

didik dan lingkungannya. 

1. Tiga kelebihan kemampuan media menurut (Ibrahim dkk., 2012): 

a. Kemampuan fiksatif, artinya memiliki kemampuan untuk menangkap, 

menyimpan dan kemudian menampilkan kembali suatu objek atau 

kejadian. Dengan kemampuan ini suatu objek atau kejadian dapat 

digambarkan, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan 

pada saat diperlukan dapat ditunjukan dan diamati kembali seperti keadaan 

aslinya. 

b. Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali objek 

atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 

keperluan, misalnya diubah: ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta 

dapat juga diulang-ulang penyajianya. 

c. Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang 

besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak. Misalnya 

siaran televisi atau radio. 
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2. Hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran : 

a. Verbalisme, artinya peserta didik dapat menyebutkan kata, tetapi tidak 

mengetahui artinya. Hal ini terjadi karena biasanya guru mengajar hanya 

dengan cara memberi penjelasan secara lisan (ceramah), peserta didik 

cenderung  hanya menirukan apa yang dikatakan oleh guru. 

b. Salah tafsir, artinya dengan istilah atau kata yang sama diartikan berbeda 

oleh peserta didik. Hal ini terjadi karena biasanya guru menjelaskan hanya 

dengan lisan tidak menggunakan media pembelajaran yang lain nya 

misalnya gambar, bagan, model, dan sebagainya. 

c. Perhatian tidak terpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara 

lain: karena gangguan fisik (peserta didik sakit), ada hal lain yang lebih 

menarik perhatian peserta didik dari pada pelajaran, peserta didik 

melamun, cara mengajar guru membosankan, cara menyajikan bahan 

pelajaran tanpa variasi (monoton), kurang adanya pengawasan dan 

bimbingan guru. 

d. Tidak terjadi pembentukan tanggapan atau pemahaman yang utuh dan 

berarti, kurang memiliki kebermaknaan logis dan psikologis. Apa yang 

diamati atau dilihat, dialami secara terpisah. Tidak terjadi proses berfikir 

yang logis mulai dari kesadaran hingga timbulnya konsep 

 

Penggunaan media pembelajaran dapat mengurangi kesalahpahaman, kesalahan 

menganalisis, dan kesalahan mengartikan suatu penjelasan. Mengurangi 

terjadinya hambatan hambatan yang ada dalam proses pembelajaran. Pendapat ini 

diperkuat kembali dengan penjelasan tokoh. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Mudlofir dan Rusydiyah, 2014) mengemukakan kegunaan media Pendidikan 

sebagai berikut: a) menjelaskan penyajian pesan agar tidak terlalu verbralistis, b) 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, seperti: objek yang terlalu 

besar, objek yang kecil, gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, kejadian di 

masa lampau, objek yang terlalu kompleks, konsep yang terlalu luas, c) mengatasi 

sikap pasif peserta didik, dalam hal ini menimbulkan gairah belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, kemungkinan 
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anak didik belajar sendiri, d) memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 

  

Dari berbagai macam penjelasan fungsi media antara lain adalah sebagai 

pengantar informasi yang disampaikan oleh sumber (pendidik) dan diterima oleh 

peserta didik, media juga berfungsi sebagai alat bantu yang wajib digunakan oleh 

guru untuk menjelaskan materi, agar peserta didik tidak salah paham dalam 

memahami suatu materi yang diajarkan oleh guru, media juga dapat berfungsi 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan 

keberhasilan belajar siswa, sehingga dalam hal ini fungsi media sendiri dapat 

menjadi suatu motivasi belajar siswa.  

 

2.2.1 Kriteria Pemilihan Media  

 

Proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar 

dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan (Arsyad, 2017). 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas 

dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan di ciptakan 

oleh guru.  

 

Pemilihan media dalam sebuah pembelajaran tentunya harus memperhatikan 

metode belajar yang digunakan dalam pembelajaran, antara lain nya untuk 

membuat media yang dibuat berfungsi secara menyeluruh. Dalam pembelajaran 

guru harus bisa menggunakan metode yang sesuai dengan media yang akan 

digunakan dalam sebuah pembelajaran. Untuk itu guru harus cermat dalam 

melaksanakan metode pembelajaran agar media yang digunakan berfungsi secara 

keseluruhan. 
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Mengungkapkan dalam memilih media pembelajaran ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru, yaitu:  kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

mendukung materi pelajaran yang disampaikan, mudah tidaknya mendapatkan 

media, keterampilan guru menggunakan media tersebut, ada waktu 

menggunakannya, dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan berpikir siswa 

(Wuryandani dan Fathurrohman, 2012). Sedangkan menurut (Sadiman, 2014) 

menyatakan bahwa kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, kondisi, dan keterbatasan yang ada dengan mengingat 

kemampuan dan sifat-sifat khas (karakteristik) media yang bersangkutan. Menurut 

(Sadiman, 2014) mengatakan bahwa pemilihan media seyogyanya tidak terlepas 

dari konteksnya bahwa media merupakan komponen dari sistem instruksional 

secara keseluruhan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan antara lain:  

karakteristik siswa, strategi belajar-mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi 

waktu dan sumber, dan prosedur penilaian. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan materi 

tentu ada banyak hal yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik, berkaitan 

dengan ini perlu adanya analisis kepada peserta didik guna menentukan media apa 

yang akan digunakan oleh pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

sesuai. Pendidik pun harus bisa mengikuti perkembangan teknologi dan informasi 

yang ada sekarang dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep pada peserta 

didik. 

 
 

2.3 Google Site 

 
Menurut Harsanto (2014) Google Site bagian dari salah satu produk google 

sebagai alat dalam pembuatan media. Google Site merupakan bagian dari google 

apps yang dapat digunakan oleh seluruh kalangan masyarakat dalam pembuatan 

situs website. Hal ini diperkuat menurut Arief (2017) Google memiliki produk 

yang bisa dimanfaatkan secara gratis, salah satunya adalah Google Site. 

Pemanfaatan Produk ini bertujuan untuk pembuatan media pembelajaran sebagai 

salah satu sumber belajar bagi peserta didik. Menurut (Pubian, 2022) Google Site 
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dapat digunakan sebagai media atau metode pembelajaran didalam kelas terutama 

abad 21 dan revolusi industri teknologi. 

 

Menurut Mardin & Nane (2020) Melalui media pembelajaran berbasis Google 

Site ini materi pembelajaran dapat dengan mudah diakses oleh peserta didik. 

Sejalan dengan hal ini menurut Azis (2019) Penggunaan Google Site sangat 

mudah dibuat dan dikelola oleh pengguna baru. Kemudahan penggunaan Google 

Site ini dapat didukung dengan adanya fitur seperti google docs, google form. 

Melalui dasar ini pengguna dapat membuat materi pembelajaran sesuai dengan 

dukungan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Menurut Yuniar (2021) google site ini dapat menyisipkan teks, gambar, grafik, 

suara, link dan video pada lembar kerja. Menurut Pubian (2022) Salah satu jenis 

media yang tepat dalam proses pembuatan bahan ajar yaitu google site. Perangkat 

lunak dinamis merupakan media yang dapat memberikan kesempatan pada guru 

untuk meningkatkan kemampuannya.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut google site merupakan suatu aplikasi pembuatan 

website, yang dapat disisipkan dokumen, gambar, video, dan materi materi 

pembelajaran yang rancang oleh pendidik sebagai sumber belajar peserta didik. 

Hal tersebut menyatakan bahwa google site sangat berperan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

Selain itu penggunaan google site dalam pembelajaran dapat membantu pendidik 

memberikan pengalaman belajar yang baru, memberikan aktivitas pembelajaran 

yang baru, dan dapat mengarahkan peserta didik memahami konsep-konsep mata 

pelajaran baik didalam kelas maupun diluar kelas. 

 

Pengembangan media pembelajaran menggunakan google site diharapkan dapat 

digunakan untuk membantu proses dimana pembelajaran yang praktis, efektif, dan 

efisien. Materi pembelajaran yang saling terkombinasi satu dengan yang lain. 

Sehingga pembelajaran tidak menimbulkan rasa bosan untuk memahami konsep 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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2.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Google Site 

 
Menurut Suryanto (2018) google site memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan sendiri, yaitu: 

1. Kelebihan Google Site 

a. Mudah di akses dan mudah digunakan 

b. Bersifat searchable (mudah di telusuri) pada mesin pencarian 

c. fungsi-fungsi yang ada seperti Analytics, Webamaster Tools, dan Adsense 

dapat digunakan dengan mudah yaitu hanya perlu meng-copy paste kode 

yang sudah disediakan, 

d. Memungkinkan pengguna dapat berkolaborasi dalam pemanfaatannya 

e. Tampilan yang sederhana dan dapat dimodifikasi sesuai keinginan 

pemilik. 

f. Dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti laptop, gadget yang 

memiliki jaringan internet. 

2. Kekurangan Google Site 

a. Harus terhubung dengan jaringan internet 

b. Mengubah settingan secara manual 

c. Diperlukannya customize terlebih dahulu 

 

2.4 TPACK (Technology Pedagogical Content Knowledge) 

2.4.1. Pengertian (Technology Pedagogical Content Knowledge) 

 

TPACK (Technology Pedagodical Content Knowledge). TPACK is a framework 

that introduces the relationships and the complexities between all three basic 

components of knowledge (Technology, Pedagogy, Content). TPACK adalah 

kerangka kerja yang memperkenalkan hubungan dan kompleksitas antara ketiga 

komponen dasar (teknologi, pedagogi, konten) (Schmidt et al., 2009).  

  
TPACK adalah kerangka teoritis untuk menggambarkan dan mempelajari 

pengetahuan profesional guru (Valtonen et al., 2017). TPACK dibangun di atas 

deskripsi Shulman (1987) Pedagogic Content Knowledge (PCK) untuk 

menggambarkan bagaimana pemahaman guru tentang teknologi Pendidikan dan 
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PCK berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan pengajaran yang efektif 

dengan teknologi. Penulis lain telah membahas ide serupa, meskipun sering 

menggunakan skema pelabelan yang berbeda. Konsepsi TPACK yang dijelaskan 

di sini telah berkembang dari waktu ke waktu dan melalui serangkaian publikasi, 

dengan deskripsi kerangka kerja yang paling lengkap ditemukan di (Koehler et al., 

2013). 

  

Menurut Shulman (1986) pengetahuan guru meliputi pengetahuan tentang isi mata 

pelajaran (Content Knowledge – CK), dan pengetahuan tentang metode dan 

strategi pengajaran (Pedagogical Knowledge – PK). Pengetahuan tentang 

bagaimana mengajarkan konten tertentu untuk peserta didik tertentu dalam 

konteks tertentu digambarkan sebagai (Pedagogical Content Knowledge – PCK). 

Narasi ini kemudian dikembangkan kembali berjalannya dengan perkembangan 

teknologi. Ada tiga komponen utama pengetahuan guru: Content, Pedagogical, 

Technological. Sama pentingnya dengan model adalah interaksi antara dan di 

antara badan-badan pengetahuan ini, direpresentasikan sebagai PCK 

(Pedagogical Content Knowledge), TCK (Technological Content Knowledge), 

TPK (Technological Pedagogical Knowledge), dan TPACK (Koehler et al., 2013).  

Kemampuan seorang guru dalam mengabungkan pengetahuan, kontent, dan 

teknologi menjadi keterampilan khusus yang harus dikuasai mengingat 

perkembangan generasi ke generasi. 

 

2.4.2. Komponen-Komponen TPACK 

 

Konsep dasar TPACK memiliki tujuh unsur yang telah dikembangkan secara tidak 

langsung ini menggambarkan tujuh pengetahuan dasar TPACK yang harus 

dikuasai guru. Mishra dan Koehler menjelaskan tujuh konsep tersebut sebagai 

berikut (Santos & Castro, 2021) : 
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Gambar 1. Komponen TPACK 

 
1. Pedagogical Knowledge (PK): Pengetahuan pedagogis mengacu pada 

metode dan proses pengajaran dan mencakup pengetahuan dalam 

pengelolaan ruang kelas, penilaian, pengembangan RPP, dan pembelajaran 

siswa. 

2. Technology Knowledge (TK): Pengetahuan teknologi mengacu pada 

pengetahuan tentang berbagai teknologi, mulai dari teknologi rendah 

seperti pensil dan kertas hingga teknologi digital seperti komputer desktop, 

koneksi internet, laptop, monitor untuk proyeksi/televisi, printer, 

proyektor, pemindai, speaker, tablet, dll. 

3. Content Knowledge (CK): Pengetahuan konten adalah “pengetahuan 

tentang materi pelajaran aktual yang akan dipelajari atau diajarkan”. Guru 

harus tahu tentang konten yang akan mereka ajarkan dan bagaimana sifat 

pengetahuan berbeda untuk berbagai bidang konten. 

4. Pedagogical Content Knowledge (PCK): Pengetahuan konten pedagogis 

mengacu pada pengetahuan konten yang berhubungan dengan proses 

pengajaran. Pengetahuan konten pedagogis berbeda untuk berbagai area 
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konten, karena memadukan konten dan pedagogi dengan tujuan untuk 

mengembangkan praktik pengajaran yang lebih baik di area konten. 

5. Technological Pedagogical Knowledge (TPK): pengetahuan pedagogis 

teknologi mengacu pada pengetahuan tentang bagaimana berbagai 

teknologi dapat digunakan dalam pengajaran, dan untuk memahami bahwa 

penggunaan teknologi dapat mengubah cara guru mengajar. 

6. Technological Content Knowledge (TCK): Pengetahuan konten teknologi 

mengacu pada pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat membuat 

representasi baru untuk konten tertentu. Ini menunjukkan bahwa guru 

memahami bahwa, dengan menggunakan teknologi tertentu, mereka dapat 

mengubah cara peserta didik berlatih dan memahami konsep di area 

konten tertentu. 

7. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK): Pengetahuan 

konten pedagogis teknologi mengacu pada pengetahuan yang dibutuhkan 

oleh guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran di area 

konten apapun. Guru memiliki pemahaman intuitif tentang interaksi 

kompleks antara tiga komponen dasar pengetahuan (CK, PK, TK) dengan 

mengajarkan konten menggunakan pedagogis yang sesuai metode dan 

teknologi (Schmidt et al., 2009) 

 
 
TPACK adalah salah satu pendekatan atau kerangka kerja yang dapat 

mengkoneksikan antara ilmu pengetahuan, teknologi dan konten. Ini merupakan 

tuntutan keterampilan yang harus dikuasai oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. (Daring & Hayani, 2022) Perbaikan dan peningkatan kemampuan 

guru merupakan usaha terintegrasi yaitu melalui pendekatan TPACK guru mampu 

menguasai dan memadukan kompetensi pedagogik, pengetahuan, dan teknologi 

sehingga pembelajaran efektif, inovatif dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

 

 



23 

 

    

 

2.4.3. Kelebihan dan Kekurangan TPACK 

 

Menurut (Stoilescu, 2015) penggunaan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) dalam praktik dan penelitian pembelajaran memiliki 

beberapa kelebihan penting, antara lain: 

1. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menunjukkan 

konsistensi dalam pengintegrasian penggunaan teknologi ke dalam 

konteks yang berbeda. 

2. Integrasi TIK di ruang kelas dengan menekankan keterkaitan antara 

teknologi, pedagogi dan konten, kerangka kerja ini memiliki fondasi 

teoritis yang cukup mapan. 

3. Tiga aspek utama (teknologi, konten, pedagogis) kegiatan di kelas dapat 

dilacak dan dianalisis. 

Menurut (Koehler, 2011) meskipun memiliki beberapa kelebihan, TPACK juga 

memiliki dua kekurangan, antara lain: 

1. Teknologi baru sering menciptakan peluang baru yang dapat 

merepresentasikan konten dan pedagogi yang tidak ada sebelumnya. 

2. Kebanyakan teknologi yang digunakan guru, biasanya tidak dirancang 

untuk tujuan Pendidikan misalnya digunakan untuk perkantoran, bisnis 

dan lain-lain. 

 

Berdasarkan kelebihan dan kekurang yang dijelaskan, peneliti menyimpulkan agar 

penggunaan pendekatan TPACK ini dapat berjalan dengan baik, pendidik perlu 

benar benar memahami teknologi, keterampilan, dan isi materi. Perlunya 

perancangan pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan 

Google Site dalam merancang media pembelajaran yang dapat digunakan didalam 

kelas maupun luar kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka peran pendidik sebagai 

fasilitator harus benar-benar dapat merancang dan membuat media yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 
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2.5 Penelitian Relevan 

 
1. Penelitian yang dilakukan oleh  (Gunawan et al., 2020) mengenai 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika berdasarkan TPACK 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMPN di kota 

Tanjung Jabung Timur. Hasil penelitian Berdasarkan pengukuran angket 

TPACK diperoleh hasil bahwa PK memiliki hubungann yang signifikan 

dengan PCK sebesar 35% dan terhadap TPACK sebesar 38 %, besarnya 

pengaruh PK dan CK berpengaruh secara simultan yang langsung 

mempengaruhi TPACK sebesar 83,4%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Pubian, 2022) mengenai penggunaan media 

Google Site dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas belajar 

peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, menjelaskan bahwa Google Site dapat digunakan sebagai media 

atau metode pembelajaran di dalam kelas terutama di abad 21. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Desmira, 2016) dengan judul pengembangan 

media pembelajaran berbasis TPACK untuk guru sekolah menengah atas kota 

serang. Berdasarkan hasil penelitian yang diselenggarakan melalui kegiatan 

workshop dapat disimpulkan bahwa penilaian kemampuan peserta rata-rata 

sekitar 86,05% dan telah menguasai dan memahami materi pelaksanaan 

kegiatan Pelatihan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Suyamto et al., 2020) mengenai 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TPACK untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian menunjukan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar 95% pada 

kategori kelayakan perangkat pembelajaran dan keefektifan sebesar 19,16%. 

5. Penelitian yang dilakukan (Amelia et al., 2021) dengan judul peningkatan 

TPACK guru fisika melalui media pembelajaran berbasis Google Apps. Hasil 

penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan TPACK pendidik 

menggunakan Google Apps dalam pembelajaran. 

6. Penelitian yang dilakukan (Goradia, 2018) dengan judul Role of educational 

technologies utilizing the TPACK framework and 21st century pedagogies: 

Academics’ perspectives. Hasil penelitian menunjukan peran teknologi dari 
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perspektif akademisi mengungkapkan berbagai teknologi dan pedagogi sedang 

dianut di Endeavour College of Natural Health. Kerangka kerja TPACK 

menyediakan alat yang berguna untuk mengukur lingkungan belajar. 

Kerangka kerja ini menyoroti interaksi yang kompleks antara teknologi, 

pedagogi dan pengetahuan konten dan memungkinkan pendidik untuk 

menggunakan teknologi inovatif dan renovasi praktik pengajaran 

kontemporer. Pengembangan kompetensi dan keterampilan abad ke-21 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan global di era 

pengetahuan saat ini. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh (Kodri et al., 2020) dengan judul 

Technological Pedagogical Content Knowledge Untuk Meningkatkan Critical 

and Creative Thinking Skills peserta didik. Hasil penelitian menunjukan 

TPACK guru dan critical and creative thinking skills siswa berada pada 

kondisi sedang. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

positif TPACK terhadap critical and creative thinking skills siswa. Artinya, 

jika terjadi peningkatan TPACK guru maka critical and creative thinking skills 

siswa juga akan meningkat. 

8. Penelitian yang dilakukan (Zhang, 2021) dengan judul Integrative Analytics 

for Technological Pedagogical Content Knowledge. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa kerangka konseptual TPACK dapat membantu guru untuk 

mengintegrasikan banyak kompleksitas dalam belajar mengajar. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka kerja TPACK mungkin dapat 

mengubah model penerapan teknologi dalam pendidikan dan model pelatihan 

guru dan kemudian memberikan analisis panorama untuk membangun 

komunikasi pembelajaran. 

9. Penelitian yang dilakukan (Günbas, 2020) dengan judul Prospective 

Mathematics Teachers’ Technological Pedagogical Content Knowledge 

Improvement via Creating Technology-Based Mathematics Stories. 

Menyatakan bahwa penelitian ini mengungkapkan pendapat dan keyakinan 

calon guru mengenai berbagai aspek-aspek dari proyek-proyek tersebut, 

seperti minat siswa, kinerja siswa, serta peningkatan profesional, pedagogis, 

dan individu guru. Para calon guru yakin bahwa mengajar melalui teknologi 
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mendukung penghasilan siswa dan bahwa penggunaan teknologi di kelas 

sangat berharga. Akibatnya, dapat dipastikan bahwa proses tersebut membantu 

mereka meningkatkan TPACK. 

10. Penelitian yang dilakukan (Schmidt et al., 2016) dengan judul Understanding 

teachers’ TPACK through observation. Penelitian ini membahas bagaimana 

pendekatan studi kasus dapat digunakan untuk memahami pengetahuan 

konten pedagogis teknologi guru (TPACK). Penelitian ini berfokus kepada 

observasi kelas dan wawancara guru teladan dalam menggunakan teknologi 

sebagai integrasi dari praktik mengajar. 

 

2.6 Kerangka Pikir Penelitian 

 
Pendidikan abad 21 menuntut pendidik dan peserta didik untuk adaptif terhadap 

tantangan dan perkembangan teknologi. Pendidikan merupakan unsur utama 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peserta didik dituntut untuk 

dapat mengembangkan life skill dan soft skills diantaranya memiliki kemampuan 

untuk memahami suatu konsep mata pelajaran, pemahaman konsep ini meliputi 

bagaimana peserta didik memahami ide atau gagasan, sehingga hal itu menjadi 

dasar peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang biasa hingga yang rumit. 

Memahami konsep adalah modal awal bagi peserta didik untuk menerima materi 

pelajaran. 

 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dikembangkan media pembelajaran yang dikemas 

secara kreatif dan inovatif. Untuk menyelesaikan tantangan tersebut, pendidik 

perlu memfasilitasi kegiatan pembelajaran tersebut, fasilitas yang harus dirancang 

oleh pendidik yaitu mulai dari perangkat pembelajaran, strategi, model, 

pendekatan serta media pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi. Media 

pembelajaran berbasis TPACK merupakan suatu inovasi kreatif yang disusun 

berdasarkan perkembangan abad 21, sehingga peserta didik memiliki kemampuan 

dalam mengelola konsep dan memecahkan masalah. Kemampuan menyelesaikan 

masalah secara mandiri memerlukan perangkat pembelajaran yang mendukung 

proses tersebut.  
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Berdasarkan analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, maka peneliti 

berupaya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan mengembangkan 

media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematik peserta didik kelas V SD. Hal ini  

dilatar belakangi oleh kondisi pembelajaran pada masa covid-19 dimana 

pembelajaran yang dilakukan secara online, penggunaan media yang belum 

mengkombinasikan antara keterampilan, isi materi, pengetahuan dan teknologi 

kepada peserta didik sehingga pemahaman konsep matematika peserta didik 

masih rendah. 

  

Tahapan proses pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan google site ini peneliti perlu melakukan analisis kebutuhan peserta 

didik dan pendidik terlebih dahulu, melakukan perencanaan pengembangan 

produk media pembelajaran, melakukan penyusunan produk media pembelajaran 

serta penyusunan perangkat bahan ajar. Peneliti juga meminta pendapat para ahli 

yang terdiri dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa agar perangkat 

pembelajaran yang disusun efektif untuk diuji cobakan kepada peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini digambarkan dalam kerangka pikir 

yang berfungsi melihat alur pikiran secara cepat dan mudah. Kerangka pikir pada 

pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

sekolah dasar akan disajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 

 
 

Kondisi Awal: 
1. Kurangnya pemanfaatan penggunaan 

teknologi pada abad 21. 

2. Proses pembelajaran hanya melalui 

aplikasi pesan singkat whatsapp. 

3. Belum efektifnya media yang digunakan  

4. Hasil belajar matematika belum 

mencapai KKM. 

5. Perlunya pengembangan media 

pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan Google site. 

  

Kondisi yang diharapkan: 
1. Proses pembelajaran menjadi 

lebih praktis dengan 

memanfaatkan teknologi 

2. Proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan menggunakan 

media yang tepat guna 

3. Proses pembelajaran 

menggunakan media yang 

efektif 

4. Hasil belajar matematika 

peserta didik mecapai KKM 

atau lebih 

5. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan Google Site  

 
 
 

  Solusi 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Google Site 

Kerangka Kerja TPACK 

Design 

Draf Bahan Ajar 

Develompent 

Validasi Ahli Revisi dan Penyempurnaan Produk 

Uji Efektifitas Implementation 

Efektif 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis TPACK Menggunakan Google Site 

Tidak Efektif 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis TPACK Menggunakan Google Site 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir penelitian di atas, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Hipotesis 1: “Hasil pengembangan produk media pembelajaran berbasis TPACK 

menggunakan Google Site efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik Sekolah Dasar” 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). 

Penelitian pengembangan merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara berulang ulang dalam rangka menemukan keajegan atau kecenderungan 

sehingga menghasilkan produk awal yang berupa suatu pola, prototipe atau model 

awal. Sementara itu, jika produk awal tersebut dilakukan validasi dan revisi secara 

berkelanjutan maka menghasilkan sebuah produk yang representatif (Pargito, 

2009). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan mengacu pada model 

pengembangan Brog and Gall (2003), mengemukankan tahapan R&D bisa 

disederhanakan menjadi 3 tahapan, secara garis besar tahapan penelitian dan 

pengembangan yaitu: (1) studi pendahuluan; (2) pengembangan produk; (3) 

pengujian produk (Pargito, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

suatu produk berupa media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google 

Site untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V 

SD. Entitas produk secara digital yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

berupa media pembelajaran yang dikembangkan melalui kerangka kerja TPACK 

dengan berbantuan aplikasi google site. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

3.2.1 Studi Pendahuluan 

 

Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi awal dilapangan 

dengan melakukan analisi kurikulum, analisis kebutuhan, serta kondisi belajar 

peserta didik. 
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1. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum yaitu menganalisis kurikulum yang sedang digunakan 

menanalisis Kompetensi Dasar (KD) yaitu menjelaskan volume bangun ruang 

lalu menelaah kedalam indikator pembelajaran. 

 

2. Analisis Kebutuhan 

Analisis Kebutuhan, yaitu menanalisis kebutuhan peserta didik dan pendidik 

dengan media pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Hasil analisis ini akan 

menjadi pendukung dalam pengembangan media yang akan dilakukan. Pada 

tahapan ini ditemukan bahwa pendidik dan peserta didik membutuhkan 

produk yang dapat mempermudah dalam proses pembelajaran dan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang konkret bagi peserta didik.  

 

3. Analisis Kondisi Belajar 

Analisis kondisi belajar, pada tahapan ini dilakukan analisis pada saat 

pembelajaran berlangsung baik pendidik dan peserta didik. Kondisi 

pembelajaran yang berlangsung menggambarkan ketidak praktisan proses 

pembelajaran yang terkesan membosankan. Pada kesimpulan analisis kondisi 

belajar ini mengaharuskan pendidik dapat memanfaatkan teknologi dengan 

baik dan praktis shingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan 

menarik. 

 

3.2.2 Pengembangan Produk 

 

Pada tahap pengembangan produk media pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap, 1) 

perencanaan pengembangan produk, 2) desain pengembangan, 3) validasi ahli.  

 

1. Perencanaan Pengembanan Produk 

Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan pengembanan produk sebagai 

berikut: 
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a. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media pembelajaran 

berbasis TPACK menggunakan google site untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 

b. Media pembelajaran dikembangkan berdasarkan kerangka kerja TPACK 

c. Media pembelajaran dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matametika peserta didik pada materi volume bangun 

ruang. 

 

2. Desain Pengembangan 

Pada tahapan ini pengembangan prototipe media pembelajaran digunakan 

model Analyze Design Development Implementation and Evaluatio ADDIE 

Branch (2009). Model pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan 

produk yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang baru dan praktis 

bagi peserta didik. Berikut model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3. Desain Pengembangan ADDIE 

 

Evaluation

Analyze

Design

Development

Implementati
on
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Menurut (Pargito, 2009) model pengembangan ADDIE merupakan model 

yang memiliki sifat pendekatan teknologi. Tentunya hal ini sejalan dengan 

produk yang akan dikembangkan oleh peneliti melalui pendekatan TPACK. 

 

3. Validasi Ahli 

Validasi ahli ditujukan kepada ahli materi, media, bahasa yang bertujuan 

untuk memvalidasi produk yang akan dikembangkan sebelum diujikan kepada 

peserta didik. Hasil validasi dari beberapa ahli berupa komentar dan saran 

akan menandai valid atau tidaknya produk yang akan dikembangkan yang 

kemudian direvisi sesuai dengan komentar dan saran dari validator. 

 

3.2.3 Pengujian Produk 

 

Pada tahap ini dilakukan 2 tahap pengujian yaitu pengujian internal dan pengujian 

eksternal. 

 

1. Uji Internal  

Pada tahapan uji internal atau uji coba skala kecil peneliti menggunakan 

subjek 8 orang peserta didik dan 3 orang pendidik melalui lembar tes dan 

lembar angket dan diujikan pada 1 kelas tanpa adanya kelas kontrol. 

 

2. Uji Eksternal 

Pada uji eksternal ini untuk melihat kelayakan produk yang telah dibuat dan 

dapat diakui kegunaannya dalam pembelajaran melalui penelitian 

eksperimental menggunakan pretest-posttest control group design (Creswell, 

2018). Kelas eksperimen sebagai kelas yang menggunakan media 

pembelajaran berbasis TPACK dan kelas kontrol sebagai kelas yang tidak 

menggunakan media/pembelajaran konvesional dengan menggunakan media 

non teknologi. 
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Tabel 1.  Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Control O3 - O4 

     (Creswell, 2018) 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest Kelompok Eksperimen 

O2 = Posttest Kelompok Eksperimen 

X = Perlakuan/penggunaan Media Pembelajaran berbasis 

TPACK 

- = Tidak diberikan perlakuan media (konvensional) 

O3 = Pretest Kelompok Kontrol 

O4 = Posttest Kelompok Kontrol 

  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) Kecamatan Labuhan Ratu, Kota 

Bandar Lampung. 

 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel penelitian ini merupakan peserta didik kelas V SD Negeri yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan satu sekolah 

sebagai sampel yaitu SD Negeri 2 Kampung Baru. 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.4.1 Definisi Konseptual 

 

1. TPACK 

TPACK merupakan kerangka kerja yang dapat mengintegrasikan teknologi, 

pedagogik, dan materi kedalam pembelajaran. 
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2. Konsep Matematika 

a. Matematika merupakan bidang ilmu yang mempelajari pola struktur, 

perubahan dan ruang serta bilangan dan angka. 

b. Konsep merupakan ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan 

suatu objek. 

c. Pemahaman merupakan suatu proses memahami arti atau makna tertentu. 

d. Pemahaman konsep matematika merupakan segala sesuatu pengertian-

pengertian dari ciri khusus suatu ide pokok atau isi materi. 

 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

 

1. TPACK 

TPACK merupakan kerangka kerja yang dapat mengintegrasikan teknologi, 

pedagogik, materi kedalam pembelajaran. TPACK ini menggunakan aplikasi 

Google Site. Media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site 

harus memenuhi syarat kelayakan aspek materi, aspek media dan aspek 

bahasa. 

 

2. Konsep Matematika 

Konsep matematika merupakan segala sesuatu pengertian-pengertian dari ciri 

khusus suatu ide pokok atau isi materi. Indikator konsep matematika antara 

lain menyatakan ulang, mengklasifikasikan, memberikan contoh dan non 

contoh, menyajikan representasi konsep, mengembangkan syarat, memilih 

prosedur, mengaplikasikan konsep. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Jenis Instrumen 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati, salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah 

untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin 
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dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non tes 

dan tes. 

 

1. Teknik Tes 

Pada teknik ini menggunakan tes objektif berbentuk uraian sebanyak 10 butir 

soal yang valid dan reliabel dalam bentuk pretest dan posttest. Pemberian soal 

ini dilaksanakan pada kelas V SD Negeri Kecamatan Labuhan Ratu. 

Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk menilai dan mengukur 

pemaham konsep matematika peserta didik. Terutama hasil belajar kognitif 

yang lebih kompleks. Dilihat dari struktur bentuk soal uraian terdiri atas: 

a. Menyatakan ulang konsep 

b. Mengklasifikasikan konsep 

c. Memberikan contoh konsep 

d. Menyajikan konsep 

e. Mengembangkan syarat penyelesaian konsep 

f. Menggunakan konsep 

g. Mengaplikasikan konsep 

 

2. Teknik Non test 

a. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat kemampuan pemaham konsep matematika 

peserta didik. Hal ini dilakukan dengan menggunakan instrumen yang dapat 

mengukur pemahaman konsep matematika peserta didik dengan bentuk 

instrument rating scale. 

b. Lembar validasi ahli 

Lembar validasi ahli dalam penelitian ini ditujukan kepada ahli materi, ahli 

bahasa dan ahli media yang bertujuan untuk memvalidasi produk 

pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google 

Site. Data yang diperoleh melalui lembar validasi ahli berupa data kuantitatif 

berdasarkan hasil skor pertanyaan tentang kesesuaian media pembelajaran 

Google Site, dan data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan komentar atau 

saran mengenai kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. 



37 

 

    

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi tidak hanya bukti foto-foto kegiatan berlangsung. Teknik 

dokumentasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data sekunder berupa 

data jumlah peserta didik, nilai hasil belajar, dan hal-hal yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, serta profil sekolah di SD Negeri. 

d. Angket  

Pengumpulan Angket dalam penelitian ini menggunakan angket analisis 

kebutuhan pendidik. Angket disebar pada pendidik kelas V SD Negeri. Data 

diperoleh melalui angket tersebut berupa data kuantitatif. 

 

3.6 Uji Prasyarat Instrumen 

3.6.1. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah uji untuk mengukur tingkat kevalidan butir soal, pada uji ini 

digunanakan rumus korelasi Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 

27 maka dari itu, untuk mencari validitas soal tes kognitif dilakukan uji coba soal 

dengan jumlah responden sebanyak 20 peserta didik. Jumlah soal yang diuji 

sebanyak 10 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas 

butir soal menggunakan rumus korelasi product moment. Validasi instrumen 

dengan kriteria pengujian r hitung > r tabel dengan α = 0,05, dinyatakan valid 

dengan klasifikasi pada tabel 2: 

 

Tabel 2.  Klasifikasi Validitas 

Kriteria Validitas Keterangan 

0,00 > rxy Tidak Valid 

0,00 < rxy < 0,20 Sangan Rendah (SR) 

0,20 < rxy < 0,40 Rendah (R) 

0,40 < rxy < 0,60 Sedang (Sd) 

0,60 < rxy < 0,80 Tinggi (T) 

0,80 < rxy < 1,00 Sangat Tinggi (ST) 

(Arikunto, 2010) 
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3.6.2. Uji Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama secara garis besar akan menghasilkan data yang 

sama, untuk mengukur tingkat keajegan soal essay maka digunakan rumus Alpha 

Cronbach. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
 (1 −  

∑ 𝛼1
2

𝛼1
2  ) 

 
  

Keterangan: 

r11 = reliabilitas yang dicari 

n = banyaknya butir soal 

∑ 𝛼1
2 = jumlah varians skor tiap-tiap 

𝛼1
2 = varians skor total 

 

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks 

reliabilitas pada tabel 3: 

 

Tabel 3.  Indeks Reliabilitas 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2010) 

 

3.6.3. Daya Beda Soal 

 

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan 

masing-masing responden. Rumus perhitungan daya pembeda soal sebagai 

berikut: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D = daya pembeda 

BA = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada butir  

   soal kelompok atas 
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BB = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada butir  

   soal kelompok bawah 

JA = Banyak peserta didik pada kelompok atas 

JB = Banyak peserta didik pada kelompok bawah 

 

Adapun kriteria daya pembeda soal ditentukan pada tabel 4 : 

Tabel 4.  Indeks Daya Beda 

No Indeks daya beda Reliabilitas 

1 0,00 – 0,19 Kurang Baik 

2 0,20 – 0,39 Cukup 

3 0,40 – 0,69 Baik 

4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

5 Negatif Tidak Baik 

            (Arikunto, 2010) 

 

3.6.4. Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat kesukaran suatu soal adalah peluang untuk dapat menjawab benar soal 

tersebut pada tingkat kemampuan tertentu yang bisa dinyatakan dengan indeks. 

Indeks yang dimaksud ialah dengan perbandingan ukurang yang besarnya antara 

0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran maka soal 

tersebut semakin mudah (Purwanto, 2013). Indeks tingkat kesukaran soal terdapat 

pada tabel 5: 

 

Tabel 5.  Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

No Rentang TK Kategori 

1 0,00-0,19 Sangat sukar 

2 0,20-0,39 Sukar 

3 0,40-0,59 Sedang 

4 0,60-0,79 Mudah 

5 0,80-1,00 Sangat mudah 

        (Purwanto, 2013) 

 
3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1. Teknik Analisis Data Kevalidan 

 

Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki 4 jawaban yang sesuai 

dengan konten pertanyaan. Skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan 

rumus berikut: 



40 

 

    

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛 X 4

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 

Penafsiran skor hasil penelitian uji kevalidan memiliki kategori yang dapat dilihat 

pada tabel 6: 

 

Tabel 6.  Indeks kevalidan produk 

Skor Penilaian Indeks  Keterangan 

4 3,26 – 4,00 Sangat Baik 

3 2,51 – 3.25 Baik 

2 1,76 – 2,50 Kurang Baik 

1 1,01 – 1,75 Tidak Baik 

       (Suryanto, 2009) 

 

3.7.2. Teknik Analisis Data Kepraktisan 

 

Analisis kepraktisan didasarkan pada angket respon peserta didik dan pendidik. 

1. Angket respon pendidik dan peserta didik 

Tabulasi hasil angket respon pendidik dan peserta didik menggunakan Skala 

Likert. Penilaian angket respon pendidik dan peserta didik yang sudah 

dikumpulkan dengan menggunakan rumus: 

P = 
∑𝑋 

∑𝑥𝑖
 x 100% 

Keterangan: 

P : Nilai Uji Kepraktisan 

∑x : Respon Pendidik dan Peserta Didik 

∑xi : Nilai Maksimal 

2. Menghitung skor rata-rata penilaian 

Rumus yang digunakan dalam menghitung rata-rata penilaian adalah sama 

dengan rumus perhitungan skor rata-rata tiap aspek pada nilai kevalidan. 

3. Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh ke dalam tabel konverensi skala 

5, seperti pada tabel 7. 
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Tabel 7.  Indeks kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

3,40 < X Sangat Baik 

2,80 < X ≤ 3,39 Baik 

2,20 < X ≤ 2,79 Cukup 

1,60 < X ≤ 2,19 Kurang 

X ≤ 1,60 Sangat Kurang 

 
 

3.7.3. Teknik Analisis Data Efektivitas 

 

1. Uji T-test 

Penelitian ini membandingkan kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Maka uji t-

test yang digunakan adalah Independent Sample t test. Uji t-test ini untuk 

melihat perbandingan dua kelompok yang menjadi sampel penelitian yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan dibandingkan rerata nilai 

pretest-posttest, dengan rumus sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 

Keterangan: 

X1 = Rata-rata skor kelompok 1 

X2 = Rata-rata skor kelompok 2 

𝑠1
2 = Sum of square kelompok 1 

𝑠2
2 = Sum of square kelompok 2 

n1 = jumlah subjek/sampel kelompok 1 

n2 = jumlah subjek/sampek kelompok 2 

 

Kriteria pengujian apabila thitung ≥ ttabel dengan α = 0,05 maja Ha diterima dan 

sebaliknya apabila thitung ≤ ttabel maka Ha ditolak. Kemudian jika Ha diterima 

dilakukan uji lanjut dengan melihat rata-rata skor peningkatan mengukur 

pemahaman konsep matematika peserta didik pada kedua kelas melalui uji 

Effect Size. 
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2. Uji Effect Size 

Analisis ini bertujuan untuk mengukur besaran selisih penerapan media 

pembelajaran berbasis TPACK menggunakan Google Site peserta didik kelas 

V sekolah dasar dalam memahami konsep matematika. (Sbayne B. Piasta, 

2012) Sebagai ukuran efek, Cohen d biasanya digunakan untuk mewakili 

besarnya perbedaan antara dua (atau lebih) kelompok pada variabel tertentu, 

dengan nilai yang lebih besar mewakili perbedaan yang lebih besar antara dua 

kelompok pada variabel tersebut. Untuk mengetahui bersarnya efek perlakuan 

digunakan ukuran efek pada rerata dengan rumus Cohen’d rumus sebagai 

berikut (Cohen, 1988): 

𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛 𝑑 =  
𝑀1 − 𝑀2

𝑆𝑑 𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

 Keterangan : 

  M1  = Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen 

  M2  = Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol 

  Sd Pooled = Standar Deviasi Gabungan 

Untuk menghitung SD Pooled menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑑 𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
(𝑆𝑑1

2 + 𝑆2
2)

2
 

 Keterangan : 

  Sd Pooled = Standar Deviasi Gabungan 

𝑆𝑑1
2  = Standar Deviasi Kelas Eksperimen 

  𝑆𝑑2
2  = Standar Deviasi Kelas Kontrol 

Hasil dari nilai Cohen’s d kemudian dikonversi kedalam tabel interpretasi 

nilai Effect Size. Hasil konversi dan interpretasi pada tabel 8 (Becker, 2015). 

 

Tabel 8. Interpretasi Nilai Cohen’s d 

Cohen’s Standard Cohen’s f Persentase (%) 

Tinggi 2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 

1,6 94,5 

1,5 93,3 
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Cohen’s Standard Cohen’s f Persentase (%) 

1,4 91,9 

1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

Sedang 0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

Rendah 0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

 0,1 54 

0,0 50 

        (Becker, 2015) 

 



 

 
 
 
 

 

V. SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 
 

 

Berdasarkan hasil analisa data penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis TPACK Menggunakan Google site 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V 

sekolah dasar” dapat disimpulkan bahwa 

1. Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah Media 

Pembelajaran berbasis TPACK pada mata pelajaran Matematika kelas V SD 

dengan materi Volume Bangun Ruang dinyatakan valid berdasarkan validasi 

ahli materi, ahli media dan ahli bahasa serta praktisi dengan katergori sangat 

baik. 

2. Media pembelajaran berbasis TPACK dinyatakan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik berdasarkan pengujian effect 

size dengan nilah Cohes’s d 0,97 pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik 

dengan persentase 84,7% yang merupakan kategori tinggi. 

 

5.2.  Implikasi 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dari penelitian dan pengembangan ini 

adalah media pembelajaran berbasis TPACK dengan muatan materi Volume 

Bangun Ruang dapat digunakan pada pembelajaran di kelas V sebagai beriku. 

1. Media pembelajaran berbasis TPACK sebagai sumber belajar yang 

dikembangkan valid pada pembelajaran matematika peserta didik. Media 

pembelajaran berbasis TPACK dengan muatan materi volume bangun ruang 

5.1.  Simpulan 
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sebagai sumber belajar juga dapat memotivasi peserta didik terlibat aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran, melatih peserta didik dalam memahami 

dan mengembangkan konsep, serta mempercepat pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan media pembelajaran sebagai sumber belajar disajikan dengan 

tampilan menarik serta menyajikan pembelajaran dalam bentuk pendekatan 

teknologi. 

2. Media pembelajaran berbasis TPACK dapat dijasikan alternatid penunjang 

buku pelajaran dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 

dengan praktis. Adanya pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK 

dapat mengoptimalkan kreatifitas peserta didik dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

 

5.3. Saran 

 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta didik 

Proses pencarian informasi untuk memecahkan masalah harus lebih bisa 

disadari dan dapat memanfaatkan teknologi dengan hal-hal yang positif. 

2. Pendidik 

Pendidik juga dapat menggunakan media pembelajaran berbasis TPACK 

untuk meningkatkan pemahaman konsep perserta didik dan mengembangkan 

media berbasis TPACK pada materi yang lain. 

3. Satuan Pendidikan 

Media pembelajaran berbasis TPACK dapat menjadi masukan bagi satuan 

pendidikan dalam upaya pengembangan sumber belajar dalam peningkatan 

pemahaman konsep matematika peserta didik sekolah dasar. 

4. Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan media 

pembelajaran TPACK yang tidak hanya dilihat dari hasil belajar, tetapi juga 

pada aspek keterampilan dan berpikir tinggat tinggi, pada materi lain dan juga 

pada aspek lainya. 
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